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Abstract: Development of Assessment Based on Religious Contentand
Environment Awareness on Solution Characteristic. Assessment instrument
based on religious content and environment awareness on solution characteristic
topic was developed by using Borg and Gall’s R&D method. This research was
done until the revision step after preliminary field testing which it was conducted
at SMP Negeri 19 Bandar Lampung. Teacher gave very good respons to
construction aspect (84.44%) and good respons to content’s suitability aspect
(78.57%) and language utilizing aspect (70.00%). In other hand, students gave
very good responses to language utilizing aspect (82.00%). Based on that
responses, so it can be concluded that the developed assessment instrument has
good criteria.
Key words: assessment instrument, religious content,  environment awareness.
Abstrak: Pengembangan Asesmen Berbasis Nilai Ketuhanan dan Kecintaan
Lingkungan pada Materi Sifat Larutan. Instrumen asesmen berbasis nilai
ketuhanan dan kecintaan terhadap lingkungan ini dikembangkan menggunakan
metode R&D menurut Borg dan Gall. Penelitian ini dilaksanakan sampai pada
tahap revisi setelah uji coba terbatas yang dilakukan di SMP Negeri 19 Bandar
Lampung. Guru memberikan tanggapan yang sangat baik pada aspek konstruksi
(84.44%) dan tanggapan yang baik pada aspek kesesuaian isi (78.57%) serta aspek
penggunaan bahasa (70.00%). Di lain pihak, siswa memberikan tanggapan yang
sangat baik pada aspek penggunaan bahasa (82.00%). Berdasarkan tanggapan
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa instrumen asesmen yang dikembangkan
memiliki kriteria baik.
Kata kunci: instrumen asesmen, nilai ketuhanan, kecintaan lingkungan.
PENDAHULUAN
Asesmen merupakan instru-
men penilaian dalam penilaian pendi-
dikan.Asesmen merupakan suatu
proses yang sistematis yang dilaksa-
nakan untuk mengetahui tingkat ke-
berhasilan dan efisiensi dari program
yang bersangkutan. Dalam hal ini ter-
masuk di dalamnya untuk mengetahui
keberhasilan seluruh subjek belajar
yang menempuh suatu program.
Untuk memperoleh informasi yang
berupa data kuantitatif dilakukan
melalui pengukuran (Subali, 2010).
Asesmen juga diartikan sebagai pro-
ses penentuan informasi yang dilaku-
kan serta penggunaan informasi ter-
sebut untuk melakukan pertimbangan
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sebelum keputusan (Firman, 2000).
Dijelaskan dalam lampiran Per-
mendikbud No. 66 tahun 2013 bahwa
asesmendiartikan sebagai proses pe-
ngumpulan dan pengolahan informasi
untuk mengukur pencapaian hasil bel-
ajar siswa mencakup penilaian oten-
tik, penilaian diri, penilaian berbasis
portofolio, ulangan, ulangan harian,
ulangan tengah semester, ulangan
akhir semester, ujian tingkat kompe-
tensi, ujian mutu tingkat kompetensi,
ujian nasional, dan ujian sekolah/
madrasah (Tim Penyusun, 2013a).
Menilik dari hal tersebut di atas diin-
dikasikan bahwa asesmen sangat pen-
ting. Hal ini  dikarenakan selain seba-
gai alat ukur pencapaian hasil belajar
siswa, asesmen juga berfungsi untuk
meningkatkan mutu pembelajaran,
menentukan kategori kualifikasi seko-
lah, dan memberikan bimbingan agar
siswa dapat mengembangkan bakat-
nya secara maksimal.
Pada kurikulum 2013 dijelaskan
bahwa asesmen siswa dalam proses
pembelajaran sangat erat kaitannya
dengan pendidikann karakter atau
moral. Hal ini sesuai dengan Undang-
Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 Pasal 2 dan
Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 mengenai
Sistem Pendidikan Nasional yang
menjelaskan tujuan pendidikan Indo-
nesia yang tidak hanya untuk mening-
katkan kemampuan intelektual siswa
tetapi juga keimanan, ketakwaan, dan
akhlaknya.
Pencapaian kompetensi Kuriku-
lum 2013 terdapat dalam tiga dimensi
yaitu dimensi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan.Kompetensi sikap spiri-
tual dan sikap sosial pada mata pela-
jaran ilmu pengetahuan alam (IPA)
kelas VII dapat dilihat pada Tabel 1
dan Tabel 2.
Kompetensi sikap yang dimaksud
berupa sikap spiritual yang tercantum
dalam Kompetensi Inti-1 (KI-1), si-
kap sosial yang tercantum dalam
Kompetensi Inti-2 (KI-2), kompetensi
pengetahuan yang tercantum dalam
Kompetensi Inti-3 (KI-3) dan kompe-
tensi keterampilan yang tercantum
dalam Kompetensi Inti-4 (KI-4).
Menurut Salirawati dalam Sho-
leha (2014) Pendidikan nilai diartikan
sebagai suatu sistem penanaman nilai-
nilai perilaku atau karakter kepada
warga sekolah yang meliputi pengeta-
huan, kesadaran/ kemauan, dan tinda-
kan untuk melaksanakan nilai-
nilai,baik terhadap Tuhan Yang Maha
Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan,
maupun kebangsaan, sehingga men-
jadi manusia insan kamil. Oleh karena
pembelajaran yangdilakukan harus
Tabel 1. KI-1 dan KD 1.1 Mata Pela-
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Tabel 2. KI-2 dan KD 2.1 Mata Pela-















































memuat penjabaran di atas, maka di-
perlukan penilaian hasil belajar peser-
ta didik yang tidak hanya menilai
kompetensi pengetahuan, tetapi juga
menilai kompetensi sikap siswa
dalam hal ini terutama pada nilai
ketuhanan dan kecintaan terhadap
lingkungan pada materi sifat larutan.
Namun faktanya dari hasil studi
Trends International Mathematics
and Science Study (TIMSS) tahun
2011.Kemampuan ilmu pengetahuan
alam (IPA) siswa Indonesia hanya da-
pat mencapai pada tingkat rendah
(low) (Zakaria, 2014). Selain itu juga,
penilaian yang kini dilakukan di
lapangan masih berpusat hanya pada
penilaian yang mengukur kompetensi
pengetahuan saja, seperti halnya
Ujian Nasional (UN). Sementara
penilaian yang mengukur kompetensi
sikap siswa lebih cenderung ter-
abaikan. Sehingga penilaian terhadap
proses pendidikan karakter yang
bermakna, dalam hal ini penilaian
yang mengukur kompetensi sikap
spiritual tentang ni-lai ketuhanan dan
sikap sosial tentang kecintaan
terhadap lingkungan masih belum
sepenuhnya dilakukan.
Fakta di atas pun diperkuat dari
studi lapangan yang telah dilakukan
di delapan SMP Negeri yang berada
di Bandar Lampung. Studi lapangan
ini bertujuan untuk mengetahui apa-
kah di sekolah-sekolah tersebut telah
diterapkan penilaian terhadap KI-1
dan KI-2.KI-1 dalam hal ini yaitu
sikap nilai ketuhanan dan KI-2 dalam
hal ini yaitu sikap kecintaan terhadap
lingkungan.
Berdasarkan hasil angket terha-
dap delapan guru dan 40 siswa dari
delapan SMP Negeri di Bandar Lam-
pung mengenai asesmen yang diberi-
kan guru mereka pada materi sifat la-
rutan didapat fakta bahwa banyak dari
guru belum melakukan penilaian ter-
hadap kompetensi keterampilan. Le-
bih dari separuh dari guru tersebut be-
lum mengetahui terlebih membuat
soal-soal yang bermuatan nilai ketu-
hanan dan kecintaan terhadap ling-
kungan. Kemudian banyak guru ku-
rang mengerti pembuatan kisi-kisi
soal sehingga ketercapaian kompe-
tensi keterampilan, pengetahuan, dan
sikap yang diukur kurang jelas. Ber-
dasarkan hal-hal yang telah dijabar-
kan, maka perlu dilakukan pengem-
bangan asesmenIPA dalam hal ini
pada materi sifat larutan berbasis nilai




metode Research and Development
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seperti yang dijelaskan oleh Borg
dan Gall dalam Sukmadinata (2011).
Terdapat sepuluh langkah yang dila-
kukan dalam penelitian dan pengem-
bangan yang secara singkat dijelaskan
oleh Gambar 1.Namun pada peneli-
tian ini, hanya dilaksanakan sampai
tahap revisi setelah divalidasi oleh ah-
li serta setelah mendapat tanggapan
guru pada tahap pengem-bangan draf
produk.Hal ini disebabkan keterba-
tasan waktu dan keahlian peneliti
untuk melakukan tahap tahap selan-
jutnya.
Dalam penelitian ini, Tahap po-
tensi dan masalah serta tahap pe-
ngumpulan data merupakan tahapan
dalam studi pendahuluan. Pada tahap
ini, yang menjadi sumber data adalah
hasil wawancara dari 8 guru mata
pelajaran IPA dan 50 siswa-siswi
yang mewakili delapan Sekolah Me-
nengah Pertama di kota Bandar
Lampung yang meliputi SMP Negeri
1, 4, 5, 8, 9, 10, 19, dan 21. Pada
tahap uji coba produk secara ter-
batas, yang menjadi sumber data ada-
lah hasil pengisian angket 1 orang gu-
ru mata pelajaran IPA Terpadu dan 20
siswa-siswi kelas VIIdi SMP Negeri
19 Bandar Lampung.
Setelah dilakukan wawancara dan
pengisian angket, dilakukan analisis
data dengan cara mengklasifikasi data
hasil wawancara, kemudian melaku-
kan tabulasi data berdasarkan klasifi-
kasi yang telah dibuat. Setelah itu
menghitung frekuensi jawaban ten-
tang kecenderungan jawaban yang ba-
nyak dipilih siswa dan guru dalam se-
tiap pertanyaan pada instrumen.Se-
lanjutnya menghitung persentase ja-
waban siswa dan guru. Rumus yang
digunakan untuk menghitung per-
sentase jawaban responden setiap





jawaban-i pada asesmen berbasis nilai
ketuhanan dan kecintaan terhadap
lingkungan pada materi sifat larutan,
∑Ji adalah Jumlah responden yang
menjawab jawaban-i, dan N adalah
jumlah seluruh responden Sudjana
dalam Surya (2010).
Langkah selanjutnya mela-
kukan desain produk.Pada tahap ini
dilakukan perancangan produk pada
Gambar 1. Langkah-langkah penggunaan metode Penelitian dan Pengembangan
(Sukmadinata, 2011)
Validasi desain
Revisi desainUji coba produkRevisi produkUji coba pemakaian
Revisi produk Produksi Massal
Potensi dan
masalah
Pengumpulan data Desain produk
Batas penelitian yang
telah dilaksanakan
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instrumen asesmen berbasis nilai ke-
tuhanan dan kecintaan terhadap ling-
kungan. Hal yang dilakukan adalah
menentukan jenis tes, mempertim-
bangkan jumlah butir soal dan kriteria
tingkat kesukaran.Setelah itu dila-
kukan validasi desain oleh
ahli.Aspek-aspek yang dinilai untuk
mengetahui kelayakan produk adalah
aspek bahasa, aspek konstruksi, dan
aspek kesesuaian isi.Kemudian, dila-
kukan perbaikan desain sesuai masu-
kan dan penilaian dari ahli.
Produk instrumen asesmen hasil
revisi ini selanjutnya di bawa ke SMP
Negeri 19 Bandar Lampung untuk di-
ujicobakan secara terbatas.Pada tahap
ini guru dan siswa dimintai tanggapan
terhadap produk yang dikembangkan
sebagai penyempurnaan produk. Hal
yang dilakukan selanjutnya adalah
melakukan analisis data berdasarkan
hasil dari validasi dan uji coba terba-
tas dengan cara mengkode dan meng-
klasifikasikan data bertujuan untuk
mengelompokkan jawaban pernyata-
an angket. Selanjutnya melakukan ta-
bulasi data berdasarkan klasifikasi
yang dibuat, bertujuan untuk membe-
rikan gambaran frekuensi dan kecen-
derungan dari setiap jawaban berda-
sarkan pernyataan angket dan banyak-
nya responden (pengisi angket).
Kemudian memberi skor jawaban
responden berdasarkan skala Likert
pada Tabel 3.
Tabel 3. Penyekoran pada angket
untuk pertanyaan positif.
Pilihan Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (ST) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Langkah selanjutnya adalah
mengolah jumlah skor jawaban
responden. Pengolahan jumlah skor
(S) jawaban angket adalah sebagai be-
rikut: (1) Skor untuk pernyataan Sa-
ngat Setuju (SS). Skor = 5 x jumlah
responden yang menjawab SS; (2).
Skor untuk pernyataan Setuju (S)
Skor = 4x jumlah responden yang
menjawab ST; (3) Skor untuk per-
nyataan Kurang Setuju (KS). Skor =
3 x jumlah responden yang menjawab
KS; (4) Skor untuk pernyataan Tidak
Setuju (TS). Skor = 2 x jumlah res-
ponden yang menjawab TS; dan (5)
Skor untuk pernyataan Sangat Tidak
Setuju (STS). Skor = 1 x jumlah res-
ponden yang menjawab STS. Setelah
itu menghitung persentase skor ja-
waban responden angket pada setiap






dimana, %Xin adalah persentase ja-
waban angket ke-i pada instrumen
asesmen berbasis nilai ketuhanan dan
kecintaan terhadap lingkungan pada
materi sifat larutan, ∑ adalah jum-lah
skor jawaban, dan Smaks adalah skor
maksimum (Sudjana,2005). Se-telah
itu, menghitung rata-rata persen-tase
jawaban setiap item pada angket.
Perhitungan persentase jawaban
dalam mengolah jumlah skor jawaban





dimana %Xiadalah rata-rata persen-
tase angket-i pada instrumen asesmen
berbasis nilai ketuhanan dan kecinta-
an terhadap lingkungan pada materi
sifat larutan, ∑%Xinadalah jumlah
persentase angket-i instrumen, dan n
adalah jumlah pernyataan angket
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Sudjana dalam Surya (2010).
Kemudian memvisualisasikan data
untuk memberikan informasi berupa
data temuan dengan cara membaca
tabel-tabel, grafik-grafik atau angka-
angka yang tersedia Marzuki dalam
Samosir (2013). Setelah itu menaf-
sirkan persentase skor jawaban setiap
pernyataan dan rata-rata persentase
skor jawaban setiap angket dengan
menggunakan tafsiran presentase skor
jawaban angket menurut pendapat
Arikunto (2002). Tafsiran persentase
skor jawaban angket dapat dilihat
pada Tabel 4.








Analisis Kebutuhan (Potensi dan
Masalah serta Pengumpulan Data)
Hasil penelitian pada analisis ke-
butuhan terdiri dari hasil analisis studi
pustaka dan hasil analisis studi la-
pangan.Hasil dari studi  pustaka di-
peroleh perangkat pembelajaran hasil
analisis Kompetensi Inti (KI), Kom-
petensi Dasar (KD),analisis konsep,
silabus, dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP).  Hasil dari studi
pustaka ini digunakan sebagai acuan
dalam penyusunan asesmen yang di-
kembangkan.
Berdasarkan studi lapangan
yang dilakukan diperoleh beberapa
fakta terkait asesmen yang dilakukan
oleh guru di delapan Sekolah Me-
nengah Pertama tersebut. Sebanyak
12,5% dari guru-guru tersebut
belum melakukan penilaian terhadap
kompetensi keterampilan. Selanjutnya
sebanyak 50% dari guru-guru tersebut
belum mengetahui tentang instrumen
asesmen bermuatan nilai ketuhanan
dan kecintaan terhadap lingkungan.
Kemudian 75% dari guru-guru terse-
but belum membuat soal-soal yang
bermuatan nilai ketuhanan dan kecin-
taan terhadap lingkungan.Sebanyak
87,5% dari guru-guru tersebut kurang
mengerti pembuatan kisi-kisisoal se-
hingga ketercapaian kompetensi si-
kap, pengetahuan, dan keterampilan
yang diukur kurang jelas danseba-
nyak 87,5% dari guru-guru tersebut
mengungkapkan bahwa perlu dilaku-
kan pengembangan instrumen ases-
men yang bermuatan nilai ketuhanan
dan kecintaan terhadap lingkungan.
Desain Produk (Perancangan dan
Pengembangan Produk Instrumen
Asesmen)
Bagian pendahuluan dari ases-
men yang dikembangkan terdiri dari
sampulluar,kisi-kisi, distribusi soal,
instrumen asesmen yang terdiri dari
soal pilihan jamak dan uraian, kunci
jawaban, lembar jawaban dan rubrik
penilaian.  Di bagian penutup terdapat
daftar pustaka, lampiran (domain
afektif dan domain kognitif), dan
sampul luar bagian belakang.
Adapun sampul luar bagian de-
pan didesain menggunakan perpaduan
warna yang menarik dengan memuat
gambar yang berkaitan dengan instru-
men  asesmen   yang  dikembangkan
(gambar indikator alami dan indikator
buatan yang menunjukkan  tentang
zat sifat larutan) dan judul instrumen
asesmen yang dikembangkan (meng-
gunakan jenis huruf Broadway dan
Forte berwarna teks hitam), nama
penyusun (menggunakan jenis huruf
Hobo std dan warna teks hitam), dan.
Adapun sampul depan dapat dilihat
pada Gambar 2.
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Gambar 2. Desain sampul luar bagi-
an depan
Selanjutnya pada bagian isi
menyusun kisi-kisi. Berdasarkan kisi-
kisi yang telah dibuat maka dilaku-
kanlah penyusunan butir soal yang
terdiri dari soal pilihan jamak dan
soal uraian.  Soal pilihan jamak ber-
jumlah 15 butir soal dan soal uraian
berjumlah 10 soal. Jadi, jumlah soal
yang dikembangkan sebanyak 25 so-
al. Berikut adalah rincian setiap butir
soal yang mengukur indikator dimen-
si sikap dan dimensi pengetahuan
(kognitif):
Soal pilihan jamak nomor 1.  So-
al ini dibuat untuk mengukur keterca-
paian dari indikator 1.1.1 Menunjuk-
kan rasa syukur telah diciptakannya
berbagai larutan dengan keteraturan-
nya baik asam, basa, maupun netral
yang sangat bermanfaat bagi kehidu-
pan manusia, dengan jenjang kognitif
C2  memahami. Soal ini mengukur
indikator dimensi sikap spiritual (ber-
muatan nilai ketuhanan). Dalam soal
ini, siswa ditanyakan tentang sistem
lambung yang telah diciptakan oleh
Tuhan Yang Maha Esa.
Soal pilihan jamak nomor 2. So-
al ini dibuat untuk mengukur keterca-
paian dari indikator 1.1.2 Mensyukuri
karunia Tuhan Yang Maha Esa kare-
na telah menciptakan manusia dengan
akal yang kreatif sehingga dengan
kreatifitasnya dapat memanfaatkan si-
fat asam, basa, dan netral dalam kehi-
dupan sehari-hari dengan jenjang
kognitif C1 mengingat.  Soal ini me-
ngukur indikator dimensi sikap spiri-
tual (bermuatan nilai ketuhanan).
Dalam soal ini, siswa ditanyakan
tentang penerapan rasa syukur terha-
dap diciptakannya sifat larutan.
Soal pilihan jamak nomor 3.  So-
al ini dibuat untuk mengukur keterca-
paian dari indikator 1.1.2 Mensyukuri
karunia Tuhan Yang Maha Esa kare-
na telah menciptakan manusia dengan
akal yang kreatif sehingga dengan
kreatifitasnya dapat memanfaatkan si-
fat asam, basa, dan netral dalam kehi-
dupan sehari-hari, dengan jenjang
kognitif C1 mengingat.  Soal ini me-
ngukur indikator dimensi sikap spiri-
tual (bermuatan nilai ketuhanan).
Dalam soal ini, siswa ditanyakan
tentang pemanfaatan sifat larutan
yang telah diciptakan Tuhan Yang
Maha Esa.
Soal pilihan jamak nomor 4. So-
al ini dibuat untuk mengukur keterca-
paian dari 2.3.1 Menunjukkan rasa
tanggung jawab serta peduli terhadap
lingkungan, dengan jenjang kognitif
C1 yaitu mengingat.Soal ini meng-
ukur indikator dimensi sikap sosial
(bermuatan kecintaan terhadap ling-
kungan).Dalam soal ini ditanyakan
tentang penggunaan bahan yang tidak
mencemari lingkungan dalam peng-
gunaan produk yang menggunakan
sifat asam, basa, dan netral.
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Soal pilihan jamak nomor 5. So-
al ini dibuat untuk mengukur keter-
capaian dari indikator 3.5.1 Menje-
laskan pengertian larutan, dengan jen-
jang kognitif C1 mengingat.Dalam
soal ini, siswa ditanyakan tentang
pengertian larutan.
Soal pilihan jamak nomor 6. So-
al ini dibuat untuk mengukur keterca-
paian dari indikator 3.5.2 Menjelas-
kan sifat asam, basa, dan netral suatu
larutan berdasarkan perubahan warna
pada indikator alami maupun buatan,
dengan jenjang kognitif C2 memaha-
mi.Dalam soal ini, siswa ditanyakan
tentang sifat larutan berdasarkan tabel
percobaan.
Soal pilihan jamak nomor 7. So-
al ini dibuat untuk mengukur keterca-
paian dari indikator 3.5.2 Menjelas-
kan sifat asam, basa, dan netral suatu
larutan berdasarkan perubahan warna
pada indikator alami maupun buatan.
Soal ini mengukur indikator dimensi
kognitif C1 mengingat. Dalam soal
ini, siswa ditanyakan tentang per-
ubahan warna indikator pada suatu
larutan.
Soal pilihan jamak nomor 8. So-
al ini dibuat untuk mengukur keterca-
paian dari indikator 4.7.1 Melakukan
pengamatan terhadap beberapa contoh
larutan asam, basa, dan garam.Soal
ini mengukur indikator dimensi kog-
nitif C2 memahami. Dalam soal ini,
siswa ditanyakan tentang  gambar
pengujian larutan  menggunakan ker-
tas lakmus .
Soal pilihan jamak nomor 9. So-
al ini dibuat untuk mengukur keterca-
paian dari indikator 4.7.3 Mengelom-
pokkan masing-masing larutan berda-
sarkan perubahan warna yang
terjadi.Soal ini mengukur indikator
dimensi kognitif C2 memahami.
Dalam soal ini disajikan tabel larutan
yang diuji kemudian siswa ditanyakan
tentang kesamaan hasil uji larutan
dalam tabel dan larutan pada butir
jawaban.
Soal pilihan jamak nomor 10.
Soal ini dibuat untuk mengukur keter-
capaian dari indikator 4.7.4 Mendes-
kripsikan pengertian sederhana laru-
tan asam, basa, dan garam berdasar-
kan percobaan.Soal ini mengukur
indikator dimensi kognitif C1 meng-
ingat. Dalam soal ini, siswa ditanya-
kan tentang cara yang paling tepat
dalam membuktikan suatu larutan.
Soal pilihan jamak nomor 11.
Soal ini dibuat untuk mengukur keter-
capaian dari indikator 4.7.5 Meng-
identifikasi beberapa contoh  indika-
tor asam-basa, baik indikator alami
maupun buatan. Soal ini mengukur
indikator dimensi kognitif C2 mema-
hami. Dalam soal ini, siswa ditanya-
kan tentang identifikasi suatu indika-
tor alami.
Soal pilihan jamak nomor 12.
Soal ini dibuat untuk mengukur keter-
capaian dari indikator 4.7.5 Meng-
identifikasi beberapa contoh indikator
asam-basa, baik indikator alami mau-
pun buatan. Soal ini mengukur indi-
kator dimensi kognitif C1 mengingat.
Dalam soal ini siswa ditanyakan
tentang indikator alami.
Soal pilihan jamak nomor 13.
Soal ini dibuat untuk mengukur keter-
capaian dari indikator 4.7.5 Meng-
identifikasi beberapa contoh indikator
asam-basa, baik indikator alami
maupun buatan.Soal ini mengukur
indikator dimensi kognitif C1 meng-
ingat.Dalam soal ini siswa ditanya-
kan tentang sifat suatu larutan ber-
dasarkan  gambar.
Soal pilihan jamak nomor 14.
Soal ini dibuat untuk mengukur keter-
capaian dari indikator 4.7.6 Menjelas-
kan penggunaan bahan-bahan yang
bersifat asam, basa, dan garam dalam
kehidupan sehari-hari. Soal ini meng-
ukur indikator dimensi kognitif C1
764| Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Kimia, Vol. 4, No.2 Edisi Agustus 2015, 756-768
mengingat. Dalam soal ini siswa di-
tanyakan tentang pengelompokkan
zat ke dalam sifat basa.
Soal pilihan jamak nomor 15.
Soal ini dibuat untuk mengukur
ketercapaian dari indikator 4.7.6
Menjelaskan penggunaan bahan-
bahan yang bersifat asam, basa, dan
garam dalam kehidupan sehari-hari.
Soal ini mengukur indikator dimensi
kognitif C1 mengingat.Dalam soal
ini, siswa ditanyakan tentang pasang-
an asam-basa sebagai bahan pem-
buatan pupuk.
Soal uraian nomor 1.Soal ini di-
buat untuk mengukur ketercapaian
dari indikator 2.3.1 Menunjukkan rasa
tanggung jawab serta peduli terhadap
lingkungan.Soal ini mengukur indi-
kator dimensi kognitif C3 menerap-
kan.Dalam soal ini, siswa diminta
menjelaskan tentang manfaat pengu-
kuran nilai pH pada air mineral.
Soal uraian nomor 2.Soal ini di-
buat untuk mengukur ketercapaian
dari indikator 2.3.1 Menunjukkan rasa
tanggung jawab serta peduli terhadap
lingkungan.Soal ini mengukur indi-
kator dimensi kognitif C3 menerap-
kan.  Dalam soal ini, siswa ditanya-
kan tentang cara pencegahan terja-
dinya hujan asam.
Soal uraian nomor 3. Soal ini di-
buat untuk mengukur ketercapaian
dari indikator 3.5.2 Menjelaskan sifat
asam, basa, dan netral suatu larutan
berdasarkan perubahan warna pada
indikator alami maupun buatan
dengan jenjang kognitif C2 memaha-
mi. Dalam soal ini ditanyakan tentang
pengertian asam berdasarkan hasil
percobaan.
Soal uraian nomor 4.  Soal ini di-
buat untuk mengukur ketercapaian
dari indikator 3.5.3 Menyebutkan la-
rutan yang bersifat asam, basa, dan
netral berdasarkan perubahan warna
pada indikator alami maupun buatan,
dengan jenjang kognitif C2  memaha-
mi. Dalam soal ini siswa ditanyakan
tentang mengelompokkan zat berda-
sarkan sifat larutan berdasarkan data
hasil percobaan.
Soal uraian nomor 5. Soal ini di-
buat untuk mengukur ketercapaian
dari indikator 4.7.2 Mengamati per-
ubahan warna yang terjadi pada
larutan dengan menggunakan indi-
kator alami dan kertas lakmus,
dengan jenjang kognitif C2  mema-
hami. Dalam soal ini siswa dita-
nyakan tentang perubahan warna
kertas lakmus saat dicelupkan dalam
larutan.
Soal uraian nomor 6.Soal ini di-
buat untuk mengukur ketercapaian
dari indikator 4.7.2 Mengamati per-
ubahan warna yang terjadi pada
larutan dengan menggunakan indi-
kator alami dan kertas lakmus,
dengan jenjang kognitif C2  mema-
hami. Dalam soal ini siswa dita-
nyakan tentang kemungkinan per-
ubahan warna kertas lakmus merah
dan biru pada suatu larutan.
Soal uraian nomor 7.Soal ini di-
buat untuk mengukur ketercapaian
dari indikator 4.7.3 Mendeskripsikan
pengertian sederhana larutan asam,
basa, dan garam berdasarkan percoba-
an. Soal ini mengukur indikator di-
mensi kognitif C2 memahami. Dalam
soal ini siswa ditanyakan tentang sifat
larutan garam dan cara untuk
mengidentifikasikan sifat larutan ter-
sebut dengan indikator alami maupun
indikator buatan.
Soal uraian nomor 8.Soal ini di-
buat untuk mengukur ketercapaian
dari indikator 4.7.5 Mengidentifikasi
beberapa contoh indikator asam-basa,
baik indikator alami maupun buatan.
Soal ini mengukur indikator dimensi
kognitif C2 memahami.  Dalam soal
ini siswa ditanyakan tentang cara
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identifikasi zat menggunakan indi-
kator kertas lakmus.
Soal uraian nomor 9. Soal ini
dibuat untuk mengukur ketercapaian
dari indikator 4.7.6 Menjelaskan
penggunaan bahan-bahan yang ber-
sifat asam, basa, dan garam dalam ke-
hidupan sehari-hari. Soal ini meng-
ukur indikator dimensi kognitif C2
memahami.  Dalam soal ini siswa di-
tanyakan tentang manfaat basa
Al(OH)3 dalam obat maag.
Soal uraian nomor 10. Soal ini
dibuat untuk mengukur ketercapaian
dari indikator 4.7.6 Menjelaskan
penggunaan bahan-bahan yang bersi-
fat asam, basa, dan garam dalam kehi-
dupan sehari-hari.  Soal ini mengukur
indikator dimensi kognitif C2 mema-
hami. Dalam soal ini siswa ditanya-
kan tentang manfaat mencuci tangan
dengan jeruk dapat mengurangi rasa
licin sisa mencuci tangan sabun.
Penjabaran di atas mengenai rin-
cian setiap butir soal yang  pada ases-
men yang dikembangkan. Berdasar-
kan soal yang disusun, persentase
kognitif dari butir soal yang disusun
adalah 40% untuk jenjang kognitif C1
mengingat, 52% untuk jenjang kogni-
tif C2 memahami, dan 8% untuk jen-
jang kognitif C3 menerapkan.
Selanjutnya adalah sampul luar
pada bagian belakang pada Gambar 3.
Adapun sampul luar bagian belakang
disesain menggunakan perpaduan
warna dan gambar yang menarik
dengan memuat judul asesmen
(menggunakan jenis huruf Broadway
dan Fortedengan warna teks hitam),
profil peneliti (yang memuat foto
peneliti dan biodata peneliti dengan
menggunakan jenis huruf Hobo Std
dan warna teks hitam).
Validasi Desain
Setelah asesmen disusun,
kemudian diuji kualitasnya melalui
Gambar 3. Desain sampul luar bagi-
an belakang
validasi  ahli, dan ujicobakan secara
terbatas untuk dikembangkan maka
dilakukan validasi oleh ahli atau
validator. Validasi ini meliputi aspek
kesesuaian isi, aspek konstruksi dan
aspek penggunaan bahasa.Validasi
dilakukan dengan memberikan desain
produk yang telah dikembangkan ke
validator. Kemudian meminta va-
lidator untuk memberi penilaian
tentang desain produk hasil penilaian
validator pada ketiga aspek dapat
dilihat pada ketiga aspek dapat dilihat
pada Tabel 5.













766| Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Kimia, Vol. 4, No.2 Edisi Agustus 2015, 756-768
Adapun saran validator pada
aspek konstruksi yaitu penyusunan
nomor soal disusun berdasarkan indi-
kator pencapaian 3 terlebih dahulu
kemudian indikator pencapaian 1 se-
bagai aplikasinya. Selanjutnya jawab-
an pada soal pilihan ganda cenderung
ke arah kognitif. Kemudiansampul
instrumen asesmen  untuk judul besar
digunakan tulisan yang jelas dan
penggunaan gambar harus mencer-
minkan sifat larutan.
Revisi Desain
Hasil revisi instrumen asesmen
tahap pertama adalah berdasarkan pe-
nilaian dari validator.Instrumen ases-
men yang dikembangkan telah dilaku-
kan perbaikan sesuai saran validator.
Perbaikan yang dilakukan dalam hal
penyusunan nomor soal sudah disu-
sun berdasarkan indikator pencapaian
3 terlebih dahulu kemudian indikator
pencapaian 1 sebagai aplikasinya. Ja-
waban pada soal pilihan ganda disu-
sun seimbang antara kognitif dan
afektif. Kata dan gambar pada sampul
instrumen asesmen  sudah dibuat je-
las, menarik dan sesuai dengan materi
sifat larutan serta sudah menggunakan
warna yang terang sehingga tidak
mengganggu keterbacaan.
Uji Coba Terbatas
Hasil penilaian guru dalam uji
coba terbatas disajikan dalam Tabel 6.
Meskipun penilaian guru pada ketiga
aspek berkategori tinggi,namun guru
memberikan saran perbaikan,  yaitu
pada aspek penggunaan bahasa, guru
menyarankan agar dalam penggunaan
kata dalam soal disesuaikan dengan
tingkatan siswa SMP agar dapat
dengan mudah dipahami oleh
siswadan pada aspek penggunaan
bahasa, guru menyarankan agar soal
dibuat dengan ilustrasi yang tidak
terlalu panjang  di  awal  soal  karena














jika soal dengan ilustrasi soal yang
panjang akan membuat siswa malas
dalam membaca dan mengerjakan
soal.
Tanggapan siswa terhadap peng-
gunaan bahasa berkategori sangat
tinggi. Hal yang perlu diperbaiki ada-
lah penyusunan kalimat soal dalam
instrumen asesmen sehingga tidak
membuat siswa bingung dalam men-
jawab soal yang diberikan.Hasil
tanggapan siswa pada aspek penggu-
naan bahasa dapat dilihat pada Tabel
7.










Setelah melakukan uji coba ter-
batas dengan memperoleh tanggapan
guru dan siswa terhadap produk yang
dikembangkan, maka dilakukan revisi
untuk mendapatkan produk yang
lebih baik lagi.Pada tahap ini Per-
baikan yang dilakukan dengan mem-
buat soal yang simpel agar siswa
mudah dalam memahami maksud dari
soal tersebut.
Berdasarkan lampiran permen-
dikbud No 66 tahun 2013 tentang
standar penilaian, instrumen asesmen
harus memenuhi persyaratan substan-
si, konstruksi dan penggunaan bahasa
yang baik dan benar. Setelah instru-
men asesmen yang dikembangkan
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direvisi maka instrumen asesmen ter-
sebut sudah memiliki persyaratan ter-
sebut.
Kelemahan dalam penelitian ini,
yang belum maksimalnya kegiatan
pengumpulan data pada saat uji coba
terbatas dan kurangnya minat siswa
dalam pengumpulan data. Kelebihan
dari asesmen yang dikembangkan
adalah mampu membuat siswa lebih
aktif dalam kegiatan pembelajaran,
dapat memberikan suasana baru
dalam pembelajaran sehingga siswa
lebih tertarik mengikuti pembelajaran
karena soal untuk asesmendikaitkan
dengan nilai ketuhanan dan kecintaan
terhadap lingkungan.
Beberapa faktor yang mendukung
pengembangan instrumen asesmen si-
fat larutan bermuatan nilai ketuhanan
dan kecintaan terhadap lingkungan ini
adalah antusias dari dosen pembim-
bing, antusias dari validator, dan res-
pon positif dari guru mitra, siswa dan
pihak sekolah yang telah memberikan
kesempatan dan meluangkan waktu-
nya untuk membantu memberikan sa-
ran yang sangat bermanfaat bagi pe-
neliti guna sebagai referensi untuk
memperbaiki produk instrumen ases-
men yang dikembangkan sehingga
dapat menjadi produk yang lebih
baik.
Kendala yang dihadapi dalam pro-
ses pengembangan instrumen ases-
men sifat larutan bermuatan nilai
ketuhanan dan kecintaan terhadap
lingkungan  adalah terbatasnya faktor
finansial. Selanjutnya rendahnya mi-
nat siswa untuk berpartisipasi dalam
pengambilan data saat analisis kebu-
tuhan.Kendala lainnya adalah ku-
rangnya referensi sebagai informasi
untuk mengembangkan instrumen
asesmen bermuatan nilai ketuhanan
dan kecintaan terhadap lingkungan
dan keterbatasan waktu yang disedia-
kan pihak sekolah dalam melakukan
penyebaran angket tanggapan guru
dan siswa serta kurangnya antusias
guru terhadap pengisian angket untuk




dan pembahasan diperoleh kesimpu-
lan bahwa instrumen asemen berbasis
nilai ketuhanan dan kecintaan terha-
dap lingkungan pada materi sifat laru-
tan memiliki validitas tinggi atau la-
yak digunakan. Hal ini dilihat dari ha-
sil validasi ahli pada aspek bahasa,
konstruksi, dan kesesuaian isi menda-
pat kategori sangat tinggi serta me-
miliki tingkat kepraktisan yang ter-
golong tinggi, bila dilihat dari respon
penilaian guru memiliki kategori ting-
gi, dan respon penilaian siswa yang
sangat tinggi,dengan rata-rata per-
sentase validasi ahli sebesar 75,06%,
rata-rata persentase tanggapan guru
sebesar 77,67%, dan rata-rata persen-
tase tanggapan siswa sebesar 82,00%.
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